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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data-data penelitian dan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran problem solving berpengaruh terhadap hasil belajar 

kimia terutama pada materi reaksi reduksi oksidasi. Berdasarkan hasil uji t dengan 

menggunakan taraf signifikan α = 0,05 didapat thitung sebesar 21,79sedangkan nilai 

ttabel sebesar 1,67. Karena nilai thitung> ttabel maka H0 ditolak dan diterima H1, 

artinya hasil belajar kimia dengan menggunkan model pembelajaran problem 

solving lebih tinggi daripada hasil belajar dengan mengunakan model 

pembelajaran konvensional.Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar siswa pada materi reaksi 

reduksi oksidasi (redoks) di SMA Terpadu Wira Bhakti Gorontalo. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran mengenai hasil penelitian:    

1. Dalam pembelajaran guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang 

dapat membuat siswa menjadi aktif di dalam kelas terutama saat berdiskusi 

seperti model pembelajaran problem solving sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Perlu dikembangkan oleh peneliti lainmengenai pembelajaran dengan model 

problem solving tehadap materi pokok yang berbeda. 
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